BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (clasroom action

research) yang disingkat PTK. IME emmis dan Mc Taggart Penelitian

Tindakan Kelas ada

natan Landono
Kabupaten Konawe Selatan dengan Objek jumlah 12 anak yang terdiri dari 6

anak laki-laki dan 6 anak perempuan dengan usia rata-rata 4-5 tahun.



3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam sebuah penelitian. Instrument dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahui kemampuan berbicara anak melalui media gambar berseri pada anak
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Kegiatan 1. Berdiskusi tentang kegiatan belajar hari

penutup ini

2. Mengajak peserta didik untuk berdoa
setelah pembelajaran hari ini selesai.

3. Memberi salam kepada peserta

Strategi 1. Melaksanakan pembelajaran  sesuai
pembelajaran indikator yang ingin dicapai.
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2. Melakukan pembelajaran yang runtut.

3. Menguasai kelas.

4. Melaksanakan pembelajaran  sesuai
dengan alokasi waktu yang di
rencanakan.

3.1 Lembar Observasi Kegiatan Mengajar

2. Lembar Aktivitas Anak

engetahui keaktifan anak

”Q?« :
/ berseri 4

GAMA ISLA

aktivitas anak
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi, teknik observasi merupakan teknik monitoring dengan

melalukan observasi atau_ pengamatan terhadap sasaran dengan

7 |2
TUTAGAMAIS\-P‘N\“

Tahung2014 yaitu de
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Tabel 3.3
Pedoman Penilain Kemampuan Berbicara Pada Anak

ASPEK PENILAIN KETERANGAN NILAI
KONVESI
Apabila anak tidak dapat 0,01-1,49
* memenuhi indikator yang telah
di tetapkan_dan anak belum
BB ,
[ Belum Berkembang]

1,50-2,49
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3.6 Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam 2 siklus. masing-masing
akan dilakukan dalam 3 Kkali pertemuan dengan empat tahapan yakni:

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. penelitian yang dilakukan

sepenuhnya akan mengikuti empdt /tahapan yakni: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan reflek
apa siklus sampai

pesoalan yang

o —
Pengamatan I 'I

Gambar 1. Model PenelitianTindakan Kelas Model Kemmis& Mc.Taggart
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Gambar bagan diatas dapat diuraikan bahwa pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, artinya bahwa apabila penerapan siklus 1
tidak mencapai target yang telah ditentukan, maka akan dilakukan pada siklus

berikutnya yaitu siklus 2, pada siklus ke 2 ini peneliti menargetkan bahwa akan

meningkatkan kemampuan berbi elalui media gambar berseri.
Prosedur pepeli i ire an 2 siklus yang masing-
masing sik ada semester |1
tahun
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1. Pere
Perencanaa an apan-persi yang akukan untuk

melakukan penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini peneliti menentukan langkah-
langkaah yang akan dilakukan seperti:
a. Membuat lembar instrument observasi penelitian.

b. Membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian).
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c. Mempersiapkan gambar berseri
d. Mempersiapkan media dokumentasi seperti kamera.
2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaan sesuai dengan

yang telah direncanakan dengangmenggunakan Rencana Program Pembelajaran
Harian (RPPH) yangsme arita, “sedangkan guru (kolaborator)

bertindak

€
TUTAGAMA lsLA“‘.“

mengkaji seluruh tind

uasi terhadap
menunjukkan
peningkatan kemampuan berbicara pada anak ,maka perlu dilakukan tindakan

pada siklus berikutnya.
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Siklus 11
1. Perencanaan
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada

siklus pertama.

2. Pelaksanaan
engangmelakukan perubahan pada
sesuai dengan

us Il sama

proses me
4. Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan

menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran yang

telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan tertentu. Model penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah model PTK yang dikembangkan oleh
Suharsimi Arikunto. Dimana model ini terdiri dari dua siklus dan dari setiap
siklus terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

3.7 Teknik Analisi Data

yan' berbicara anak

melalui media gambar bersert:

Persentase Kriteria Ketuntasan

0% - 30% Kurang baik perkembangan berbicara anak
31% - 69% Cukup baik perkembangan berbicara anak
70% - 89% Baik perkembangan berbicara anak
90%- 100% Sangat baik perkembangan berbicara anak

Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Kemampuan Berbicara Anak
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3.8 Indikator Kerja
Indikator keberhasilan anak dalam penelitian tindakan ini adalah kemampuan
anak dalam pengembangan berbicara melalui media gambar berseri . Proses

pembelajaran dikatakan berhasil jika anak sudah mampu menyampaikan

rUTAGAMA isLAMN
KENDAR!\

40



	COVER
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	LAMPIRAN

